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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA FRAKSI ETIL ASETAT KAYU
SECANG (Caesalpinia sappan L.) TERHADAP PENGHAMBATAN
ENZIM XANTIN OKSIDASE SECARA in vitro

Fitri Fergiana Putri
1304015200

Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan tanaman yang secara empiris
telah digunakan untuk mencegah berbagai macam penyakit, salah satunya
hiperurisemia. Hiperurisemia ditandai dengan meningkatnya kadar purin dalam
darah, produksi purin yang berlebih akan mengendap menjadi asam urat. Xantin
oksidase merupakan enzim yang menyebabkan terbentuknya asam urat. Salah satu
obat yang digunakan untuk mengatasi hiperurisemia adalah allopurinol, dengan
mekanisme menghambat aktivitas xantin oksidase. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas penghambatan fraksi etil asetat kayu secang terhadap xantin
oksidase secara in vitro, yang dibaca dengan alat microplate reader pada panjang
gelombang 570 nm dengan melihat hidrogen peroksida sebagai indikator
terbentuknya produk asam urat. Hasil menunjukan bahwa fraksi etil asetat kayu
secang mampu menghambat aktivitas enzim sebesar 52,57% dengan nilai 1Cso
sebesar 9.236 ug/ml sedangkan allopurinol mampu menghambat aktivitas enzim
xantin oksidase sebesar 77,32% dengan nilai 1Cs sebesar 2,209 ug/ml. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa fraksi etil asetat kayu secang memiliki aktivitas
dalam menghambat xantin oksidase secara in vitro.

Kata kunci: Kayu Secang, Hiperurisemia, Xantin Oksidase
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses metabolisme dalam inti sel makhluk hidup menghasilkan asam urat,
pengikatan asam urat dalam tubuh disebabkan oleh produksi asam urat yang
berlebih atau pembuangan asam urat yang terganggu (Ernawati dkk. 2014).
Produksi asam urat dipengaruhi oleh asupan makanan yang kaya akan purin dan
turunannya yang merupakan pembentuk asam urat (Yanti dkk. 2016). Kadar asam
urat pada wanita di dalam darah secara alami lebih rendah dibandingkan kadar
asam urat pada pria, karena wanita mempunyai hormon esterogen yang ikut
membantu pembuangan asam urat lewat urin. Kadar asam urat normal pada pria
berkisar 3,5-7 mg/dl dan pada perempuan 2,6-6 mg/dl jika melebihi nilai normal
ini, maka seseorang dikategorikan mengalami hiperurisemia (Hidayat 2009).

Hiperurisemia adalah suatu kondisi dimana kadar asam urat dalam darah
meningkat. Peningkatan kadar asam urat dalam darah dapat menimbulkan
komplikasi berupa athritis gout (AG). Survei kesehatan nasional melaporkan
peningkatan jumlah penderita hiperurisemia cukup tinggi dan meningkat setiap
tahunnya (Mardiningsih 2017). Salah satu penghambatan asam urat yaitu dengan
menghambat aktivitas kerja enzim xantin oxidase (Ernawati dkk. 2014). Enzim
xantin oksidase adalah enzim yang berperan sebagai katalisator dalam proses
reaksi oksidasi hipoxantin menjadi xantin  kemudian menjadi asam urat
(Dianti 2015). Oleh karena itu, penghambatan xantin oksidase menjadi
target untuk menurunkan produksi asam urat.

Allopurinol merupakan xantin oksidase inhibitor yang telah digunakan secara
klinis selama lebih dari 40 tahun (Mardiningsih 2017). Allopurinol merupakan
suatu analog asam urat yang bekerja dengan menghambat pembentukan asam
urat dari prekursornya (xantin dan hipoxantin) dengan menghambat aktivitas
enzim xantin oksidase, akan tetapi penggunaan obat sintetik tidak lepas dari efek
samping. Efek samping yang biasa terjadi karena penggunaan allopurinol seperti,
kemerahan  pada  kulit, leukopenia, toksisitas pada gastrointestinal dan

meningkatkan serangan akut gout pada awal terapi (Ernawati dkk. 2014). Hal ini
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menyebabkan peralihan penggunaan menuju pengobatan tradisional salah satunya
dengan memanfaatkan tanaman kayu secang.

Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) secara empiris dimanfaatkan untuk
mencegah berbagai macam penyakit salah satunya asam urat. Tumbuhan ini
berasal dari asia tenggara maritim (Nusantara), kayunya telah dimanfaatkan orang
sebagai bahan pengobatan, pewarna dan minuman penyegar hingga abad ke-17
menjadi bagian perdagangan berbagai tempat di dunia. Berbagai macam zat
yang terkandung dalam kayu secang antara lain brazilin, alkaloid, falvonoid,
saponin, tanin, fenil propana dan terpenoid. Selain itu juga mengandung
asam galat, brasilein, oscimene, resin dan resorin (Pertamawati dkk. 2017).
Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) ternyata memiliki kemampuan sebagai anti
asam urat, berdasarkan penelitian sebelumnya Pertamawati dan Mutia (2015)
memperlihatkan bahwa ekstrak kayu secang mampu menghambat aktivitas
dari enzim xantin oksidase sebesar 56,47% pada konsentrasi 1.000 ppm,
sementara allopurinol mampu menghambat aktivitas enzim xantin oksidase
sebesar 87,47%.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui lebih jauh kemampuan penghambatan aktivitas dari enzim xantin
oksidase terhadap fraksi etil asetat kayu secang (Caesalpinia sappan L.) secara
in vitro. Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi yang berlanjut
sampai ke tahap fraksinasi dan menggunakan allopurinol sebagai pembanding.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah fraksi etil asetat kayu secang (Caesalpinia sappan L.) memiliki
aktivitas dalam menghambat kerja enzim xantin oksidase secara in vitro?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antihiperurisemia
berdasarkan kemampuan fraksi etil asetat kayu secang (Caesalpinia sappan L.)
dalam menghambat aktivitas dari kerja enzim xantin oksidase.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam dunia

farmasi dan pengetahuan kepada masyarakat.
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